16

	
	
	Peliputan Acara Slimagination di Lembang
	

	
	
	Pulang
	

	3
	09 Agustus 2009
	Tiba di Kantor
	Insidentil

	
	
	Peliputan Acara Workshop Seni Komunikasi dan Keterampilan Mengajar yang Dirindukan Siswa di UPI
	

	
	
	Pulang
	

	4
	10 Agustus 2009
	Tiba di Kantor
	Rutin

	
	
	Rapat Redaksi
	

	
	
	Pulang
	

	5
	14 Agustus 2009
	Tiba di Kantor
	Rutin

	
	
	Peliputan Mengenai SMA Plus Al-Ghifari di Soekarno-Hatta
”Peliputan sebagai bentuk tugas untuk salah satu rubrik di Ninetyniners Magazine yaitu rubrik JSK (Jendela Sekolah Kita)”
	

	
	
	Pulang
	

	6
	15 Agustus 2009
	Tiba di Kantor
	Rutin

	
	
	Peliputan Mengenai SMA Plus Al-Ghifari di Soekarno-Hatta
	

	
	
	Pulang
	

	7
	17 Agustus 2009
	Tiba di Kantor 
	Insidentil

	
	
	Peliputan Acara XLent Heroes 17-an Rame di XL Center Jalan Purnawarman 
	

	
	
	Pulang
	

	8
	27 Agustus 2009
	Tiba di Kantor
	Insidentil

	
	
	Peliputan Acara Tebar Teladan Radio 99ers di Masjid Nurul Iman Jalan Sukaluyu
	

	
	
	Pulang
	

	9
	29 Agustus 2009
	Tiba di Kantor
	Insidentil

	
	
	Peliputan Mengenai SMAN 14 di Jalan Yudhawastu Pramuka
	

	
	
	Pulang
	

	10
	31 Agustus 2009
	Tiba di Kantor
	Insidentil

	
	
	Peliputan Acara Tebar Teladan Radio 99ers di Masjid Al - Lathif Jalan Cendana
	

	
	
	Pulang
	

	11
	01 September 2009
	Tiba di Kantor
	Rutin

	
	
	Rapat Redaksi
	

	
	
	Membuat Artikel Mengenai Berbagai Macam Tips dan Resensi Buku Terbaru
	

	
	
	Pulang
	

	12
	02 September 2009
	Tiba di Kantor
	Insidentil

	
	
	Peliputan Acara Bakti Sosial Radio 99ers di Panti Jompo Budi Istri Jalan Lodaya
	

	
	
	Pulang
	

	13
	03 September 2009
	Tiba di Kantor 
	Insidentil

	
	
	Peliputan Acara Tebar Teladan Radio 99ers di Masjid Al - Muslim Jalan Cibeunying
	

	
	
	Pulang
	

	14
	04 September 2009
	Tiba di Kantor 
	Insidentil

	
	
	Wawancara dengan Penyiar Radio 99ers Evita Supadi di Kantor Radio 99ers 
	

	
	
	Pulang
	

	15
	05 September 2009
	Tiba di Kantor 
	Insidentil

	
	
	Peliputan Acara XLent Heroes Ramadan Rame di XL Center Jalan Purnawarman
	

	
	
	Peliputan Acara Bakti Sosial XL dan Radio 99ers di Panti Asuhan Taman Harapan Muhammadiyah Jalan Macan
	

	
	
	Pulang
	

	16
	07 September 2009
	Peliputan pedagang makanan di Daerah Punclut
	Rutin

	17
	09 September 2009
	Tiba di Kantor     
	Insidentil

	
	
	Peliputan Acara Perayaan Ulang Tahun Radio 99ers di Kantor Radio 99ers
	

	
	
	Peliputan Acara Saur On The Road Radio 99ers di Jalanan Kota Bandung
	

	
	
	Peliputan Acara Saur Bersama di McDonald BIP Mall Jalan Merdeka
	

	
	
	Pulang
	

	18
	10 September 2009
	Tiba di Kantor
	Rutin

	
	
	Rapat Redaksi
	

	
	
	Pulang
	

	19
	12 September 2009
	Tiba di Kantor
	Insidentil

	
	
	Peliputan Acara Bakti Sosial XL dan Radio 99ers di Panti Asuhan Mizan Amanah Cimahi
	

	
	
	Pulang
	

	20
	13 September 2009
	Tiba di Kantor
	Insidentil

	
	
	Peliputan Acara Bakti Sosial XL dan Radio 99ers di Rumah Yatim Cemara
	

	
	
	Pulang
	

	21
	17 September 2009
	Tiba di Kantor  
	Insidentil

	
	
	Peliputan Acara Jingle Mudik Karaoke Indosat di BEC Mall
	

	
	
	Pulang
	

	22
	19 September 2009
	Tiba di Kantor  
	Insidentil

	
	
	Peliputan Acara Buka Bareng Bersama SHE Band di Child Out Cafe Jalan Sukajadi
	

	
	
	Pulang
	

	23
	01 Oktober 2009
	Tiba di Kantor
	Rutin

	
	
	Rapat Redaksi
	

	
	
	Membuat Artikel Mengenai Berbagai Macam Tips dan Resensi Buku Terbaru
	

	
	
	Pulang
	

	24
	05 Oktober 2009
	Tiba di Kantor
	Rutin

	
	
	Wawancara Bersama Nothing Face Band di Kantor Ninetyniners Magazine
	

	
	
	Pulang
	

	25
	08 Oktober 2009
	Tiba di Kantor
	Rutin

	
	
	Wawancara Anak SMA Mengenai Perkembangan Fashion, di BIP Mall
	

	
	
	Pulang
	

	26
	10 Oktober 2009
	Tiba di Kantor
	Rutin

	
	
	Rapat Redaksi
	

	
	
	Pulang
	

	27
	15 Oktober 2009
	Tiba di Kantor 
	Rutin

	
	
	Wawancara Anak SMA mengenai Bahaya Rokok, di Sepajang Jalan Dago
	

	
	
	Pulang
	

	28
	17 Oktober 2009
	Tiba di Kantor
	Rutin

	
	
	Membuat Artikel Mengenai Lingkungan Hidup, di Kantor
	

	
	
	Pulang
	

	29
	18 Oktober 2009
	Tiba di Kantor 
	Rutin

	
	
	Membuat Artikel Mengenai Resensi Buku Terbaru.
	

	
	
	Pulang
	

	30
	24 Oktober 2009
	Tiba di Kantor
	Insidentil

	
	
	Peliputan Acara ”Bandung Blossom Perfect 9 A Day To Remember”, di Depan Gedung Sate
	

	
	
	Pulang
	


(Sumber : Arsip Penulis Selama PKL 03 Agustus-24 Oktober 2009)
Kegiatan selama pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL), sesuai aturan main yang telah disepakati oleh pemohon dan pembimbing. Pemohon diarahkan agar dapat meliput segala jenis kegiatan peliputan berita dan berbagai event, yang dianggap layak dan masuk standarisasi kualitas berita Ninetyniners Magazine. Proses Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Ninetyniners Magazine mempunyai dua sifat Kegiatan, yaitu Kegiatan Rutin dan Kegiatan Insidentil.
Kesempatan yang telah didapatkan oleh penulis selama melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Majalah Ninetyniners Magazine, merupakan penglaman yang sangat berharga. Kesempatan itu telah memberikan pengalman bagi penulis, khususnya mengenai praktek bagaimana mendapatkan berita dean umumnya mengenai teori - teori jurnalistik yang sedang penulis pelajari dalam perkuliahan. 
2.2 
Deskripsi dan Contoh Aktivitas Rutin
Aktivitas Rutin merupakan aktivitas yang sangat sering dilakukan selama kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) berlangsung, aktivitas ini sangatlah penting untuk dilakukan karena untuk menjaga kredibilitas dan eksistensi Ninetyniners Magazine. 
2.2.1 
Aktivitas Rutin Penulis

· Rapat Redaksi 
Rapat Redaksi merupakan satu kegiatan untuk merumuskan jenis liputan berita yang akan dikaji, dimana dalam rapat tersebut bisasnya dipimpin oleh editor yang mengkoordinasikan kepada wartawan atau koresponden.   

· Meliput Berita

Selain melakukan kegiatan rapat redaksi, penulis juga melakukan kegiaan meliput berita untuk mendapatkan informasi yang dapat disajikan suatu berita yang di butuhkan oleh Ninetyniners Magazine.

Meliput berita adalah dimana seorang Reporter mencari informasi selengkap-lengkapnya tentang suatu hal yang dianggap penting untuk setiap rubric berita yang akan ditulisnya. 
· Wawancara narasumber

Untuk mendapatkan sebuah berita, penulis mendapatkannya dengan cara wawancara atau Tanya jawab langsung kepada narasumber. Hal itu dilakukan untuk mempermudah penulis dalam mendapatkan bahan berita.

Wawancara berita (news interview) adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan reporter atau wartawan dengan narasumber untuk memperolehinformasi menarik dan penting yang diinginkan. Informasi yang penting itu kemudian diolah untuk dijadikan berita.(Jurnalistik Indonesia, 2006:103)
· Menulis Feature
Dalam penulisan selama PKL di majalah Ninetyniners Magazine, penulis selalu menulis berita berbentuk feature. Namun demikian, semua karya feature harus mengandung sema unsur yang terdapat 5W1H dab disajikan dalam bahasa pengisahan yang sifatnya kreatif informal. Jadi sangat berbeda dengan berita lansung (straight news) yang disajikan dalam bahasa pelaporan yang sifatnya lugas dan formal. 

Kedudukan feature dalam media massa sangat penting apalagi dalam sebuah majalah. Dalam majalah Ninetyniners Magazine tidak pernah ditemui berita langsung atau straight news. Hampir semua pemberitaan disajikan dalam bentuk feature walaupun ada juga dalam bentuk gambara-gambar yang menarik, karena target pembaca majalah Ninetyniners Magazine adalah remaja SMA Bandung, sehingga dalam penyajiannya dibuat sedemikian menarik agar mampu menjadi bacaan favorit bagi para remaja SMA di Bandung.
· Foto Berita 

Dalam dunia jurnalistik, dikenal dengan foto berita jurnalistik. Disamping berguna sebagai bukti tentang satu peristiwa, foto berita juga ditujukan untuk menggambarkan momen yang sedang terjadi, tanpa mengesampingkan nilai-nilai berita yang terkandung.
2.2.2
Contoh Hasil Liputan Rutin
	Sarah Azahra

Udah Cantik, Pintar, Berprestasi…
Kurang Apa Lagi ?
Sarah Azahra kelahiran Bandung, 16 tahun silam ini adalah seorang siswi yang berprestasi di bidang akademik maupun non-akademik. Bila dilihat dari sejarah prestasinya, sarah pertama kali berprestasi di kelas 6 SD, pada waktu itu Sarah ikutan lomba busana muslim di sekolahannya. Peda waktu itu sarah mendapat gelar juara pertama, menurutnya dia bisa memenangkan lomba tersebut karena memakai  baju belanda yang dirancang unik dan dibuat seperti busana muslim.

Setelah masuk SMP, sarah menceritakan bahwa dia pernah mejuarai speech contest di kridantara, kejuaraan itu cukup bergengsi, karena lomba tersebut bersekala provinsi. Pada waktu itu sarah hanya menduduki peringkat kelima, tapi kami tetap bangga pada Sarah karena kejuaraan itu bersekala provinsi dan bisa juara walaupun juara kelima. Untuk prestasi non-akademik tingkat sekolah pada waktu SMP, sarah menojol, misalnya pada saat sekolah mengadakan lomba speech kontes juga tapi berskala sekolah dia selalu dapat gelar juara. Untuk prestasi Akademisnya, sarah pada waktu SMP tidak begitu menonjol, karena pada waktu itu sarah mendapatkan saingn-saingan yang berat.

Baru ketika masuk SMA, sarah dari semester 1 sampai dengan 4 selalu mendapat ranking 1 disekolahnya, sarah sekarang menduduki kelas XII IPA. Sedangkan untuk prestasi non-Akademis selama di SMA, sarah pernah ikutan Olimpiade Fisika mewakili sekolah, karena sekolah menilai sarah jago di mata pelajaran Fisika, selain di ikutkan sebagai peserta Olimpiade Fisika sarahpun di dinobatkan sebagai Murid teladan.

Dimata teman-temanya sarah tuh orangnya gokil, dan yang gak nyangka katanya, walapun penampilannya muslimah, dia suka sama music-musik keras kaya Avenged, Paramor dan lain-lain. Kelihatannya doang kayak yang pendiam padahal sarah orangnya asik.


2.3 Deskripsi dan Contoh Aktivitas Insidentil
Dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Ninetyniners Magazine, selain aktivitas yang bersifat Rutin ada juga yang bersifat Insidentil. Aktivitas Insidentil adalah Aktivitas yang dilakukan secara mendadak atau aktivitas yang tidak dijadwalkan sebelumnya diawal bulan.
2.3.1 
Aktivitas Insidentil
· Meliput Acara Radio Ninetyniners
Radio Ninetyniners sering mengadakan acara sendiri. Acara Radio tersebut biasanya menjadi prioritas peliputan, karena salah satu fungsi utama Ninetyniners magazine ini untuk lebih mengenal para Crew radio Nintyniners 100FM Bandung.
· Meliput Acara Sponsor

Sponsor sangatlah penting bagi suatu media, karena dengan adanya sponsor, media dapat  bertahan. Terlebih bagi Ninetyniners Magazine yang konsep penjualannya free atau gratis. Jadi acara sponsor wajib untuk diliput.
· Meliput Acara yang Berprioritas Pada Anak Muda
Ninetyniners Magazine merupakan media yang di sediakan untuk kalangan anak SMP dan SMA, maka dari itu acara yang berprioritas pada anak muda harus diliput. 

· Meliput Acara  Pendidikan
Anak SMP dan SMA adalah bibit muda yang sedang menempuh pendidikan, maka dari itu Ninetyniners Magazine yang mempunyai segment  pemasarannya pada anak muda acara-acara yang mempunyai unsur pendidikan wajib diliput.
2.3.2
Contoh Hasil Liputan Insidentil
	Workshop Pendidikan

Seni Komunikasi dan Mengajar 
yang diridukan Siswa
Pada tanggal 9 Agustus kemarin, ada suatu acara workshop bermanfaat untuk para guru dan  calon guru yang ingin mengetahui bagaimana cara mendidik siswa dengan baik dan bisa membuat siswa senang belajar dengan anda. Workshop yang bertajuk “Seni Komunikasi dan Mengajar yang diridukan Siswa” diadakan di gedung FPMIPA UPI Bandung dipimpin oleh pembicara bapak Iwa K (Baca: iwa ka-red).  Dalam workshop  ini peserta hanya perlu membayar 100rb dengan mendapatkan fasilitas makan siang, snack, tas, majalah, dan hadiah untuk para peserta yang berani tampil kedepan menjawab pertanyaan bapak Iwa K, harga cukup pantas bukan?

Peserta yang terdaftar dalam acara workshop ini sebanyak 131 orang, 90% dihadiri dari kalangan guru sekolah formal maupun lembaga bimbel, lalu 10% lainnya dari kalangan calon guru atau Mahasiswa. Hampir 99% peserta yang ikutan dalam workshop ini merasa senang dan sangat bermanfaat.
Pembicara workshop yaitu bapak Iwa K sangat menarik perhatian peserta karena gaya bicaranya yang humoris dan membuat suasana workshop sangat gembira, tapi bukan hanya humoris beliau juga bisa membuka logika dan pemikiran para guru dan calon guru kearah yang lebih baik. Pemikiran tersebut berupa pendekatan kepada para siswa yang bertujuan supaya siswa merasa nyaman dan akan bepengaruh pada motivasi siswa dalam belajar. 

Bapak Iwa K yang mempunyai nama lengkap Iwa Koswara ini adalah seorang sarjana lulusan UPI dan sekarang beliau sedang menjalani pascasarjananya masih di kampus yang sama. Pengalaman Bapak Iwa K ini sangat tidak diragukan, beliau pernah menjadi Guru selama 26 tahun, lalu ia menjalani menjadi pembicara workshop seperti ini di tiga tahun terakhir, lalu karena kepiauannya dalam mengajar ia telah banyak membantu dan mengembangkan lembaga-lembaga bimbel di Indonesia.
Menurut bapak Iwa K SDM pendidikan Indonesia sekarang sebenarnya  tidak jelek, tetapi hanya perlu berfikir bagaimana caranya siswa merasa nyaman dan senang ketika belajar dikelas. Kunci utamanya adalah keikhlasan para guru. Pokoknya rugi banget deh yang gak ikutan…!!!


2.4 Analisis Aktivitas Praktek Kerja Lapangan di Ninetyniners
Penulisan berita di majalah Ninetyniners Magazine, hampir semua bagian rubrik di isi dengan berita Feature. Feature merupakan  bentuk tulisan yang dalam dan enak untuk disimak. Kisahnya deskriptif, memaparkan peristiwa secara objektif, sehingga bisa membangkitkan bayangan-bayangan kejadian yang sesungguhnya kepada pembaca.
Dalam feature, wartawan dirangsang untuk mengeksplorasi sudut-sudut human interest. Tetapi Feature bukanlah suatu karya fiksi, melinkan karya jusnalistik, karena Feature harus memiliki satu makna, satu arti, tidak seperti karya sastra yang banyak arti tergantung si pembacanya. Feature juga disebut karya “sastra jurnalistik” karena sangat bertumpu pada kekuatan deskripsi yakni mampu mengambarkan situasi dan suasana secara rinci, hidup, berkeringat (basah), beraroma, membuka pintu akal, membetot perhatian, meremas perasaan, sehingga imajinasi pembaca terbawa ke tempat peristiwa.
Definisi feature itu sendiri menurut Asep Syamsul M. Romli dalam bukunya “Jurnalistik Praktis”, dikatakan bahwa batasan pengertian (definisi) feature, para ahli jurnalistik belum ada kesepakatan. Masing-masing ahli memberikan rumusannya sendiri tentang feature. Jadi, tidak ada rumusan tunggal tentang pengertian feature. Yang jelas, feature adalah sebuah tulisan jurnalistik juga, namun tidak selalu harus mengikuti rumus klasik 5W + 1 H dan bisa dibedakan dengan news, artikel (opini), kolom, dan analisis berita. “Kita punya kisah atas fakta-fakta telanjang,” kata William L Rivers, “dan itu kita sebutkan sebagai ‘berita’. Disamping berita kita jumpai lagi tajuk rencana, kolom, dan tinjauan, yang kita sebutkan ‘artikel’ atau ‘opinion pieces’. Sisanya yang terdapat dalam lembaran surat kabar, itulah yang disebutkan karangan khas (feature).
Asep Syamsul M. Romli menjelaskan pula bahwa dari sejumlah pengertian feature yang ada, dapat ditemukan beberapa ciri khas tulisan feature, antara lain:

· Mengandung segi human interest

Tulisan feature memberikan penekanan pada fakta-fakta yang dianggap mampu menggugah emosi—menghibur, memunculkan empati dan keharuan. Dengan kata lain, sebuah feature juga harus mengandung segi human interest atau human touch—menyentuh rasa manusiawi. Karenanya, feature termasuk kategori soft news (berita ringan) yang pemahamannya lebih menggunakan emosi. Berbeda dengan hard news (berita keras), yang isinya mengacu kepada dan pemahamannya lebih banyak menggunakan pemikiran.

· Mengandung unsur sastra
Satu hal penting dalam sebuah feature adalah ia harus mengandung unsur sastra. Feature ditulis dengan cara atau gaya menulis fiksi. Karenanya, tulisan feature mirip dengan sebuah cerpen atau novel—bacaan ringan dan menyenangkan—namun tetap informatif dan faktual. Karenanya pula, seorang penulis feature pada prinsipnya adalah seorang yang sedang bercerita.

Jadi, feature adalah jenis berita yang sifatnya ringan dan menghibur. Ia menjadi bagian dari pemenuhan fungsi menghibur (entertainment) sebuah surat kabar. Adapun jenis-jenis feature sebagai berikut :
· Feature berita yang lebih banyak mengandung unsur berita, berhubungan dengan peristiwa aktual yang menarik perhatian khalayak. Biasanya merupakan pengembangan dari sebuah straight news. Misalnya, menulis berita tentang persiapan penyerangan AS ke Irak. Untuk menulis berita tersebut yang kental unsur feature-nya, bisa cerita tentang kondisi para serdadu AS yang dikirim ke kawasan Teluk, kekuatan mesin-mesin perang AS dan Irak, atau bisa juga bercerita tentang keluarga tentara yang ditinggalkan. Bisa juga berkisah tentang rakyat Irak ketika menghadapi serangan Amrik tersebut. Banyak hal yang bisa ditulis.

· Feature artikel yang lebih cenderung segi sastra. Biasanya dikembangkan dari sebuah berita yang tidak aktual lagi atau berkurang aktualitasnya. Misalnya, tulisan mengenai suatu keadaan atau kejadian, seseorang, suatu hal, suatu pemikiran, tentang ilmu pengetahuan, dan lain-lain yang dikemukakan sebagai laporan (informasi) yang dikemas secara ringan dan menghibur. Misalnya, menulis tentang kondisi kaum muslimin di berbagai belahan dunia.

Selain feature mempunyai beberapa jenis, feature-pun mempunyai beberapa tipe. Berikut tipe-tipe feature :
· Feature human interest (langsung sentuh keharuan, kegembiraan, kejengkelan atau kebencian, simpati, dan sebagainya). Misalnya, cerita tentang penjaga mayat di rumah sakit, kehidupan seorang petugas kebersihan di jalanan, liku-liku kehidupan seorang guru di daerah terpencil, suka-duka menjadi dai di wilayah pedalaman, atau kisah seorang penjahat yang dapat menimbulkan kejengkelan.

· Feature pribadi-pribadi menarik atau feature biografi. Misalnya, riwayat hidup seorang tokoh yang meninggal, tentang seorang yang berprestasi, atau seseorang yang memiliki keunikan sehingga bernilai berita tinggi. Itu sebabnya, Anda bisa menuliskan tentang profil para pemimpin Islam di masa lalu, misalnya. Atau Anda juga bisa cerita tentang kisahnya al-Khawarizmi, ilmuwan muslim yang menemukan angka nol. 

· Feature perjalanan. Misalnya kunjungan ke tempat bersejarah di dalam ataupun di luar negeri, atau ke tempat yang jarang dikunjungi orang. Dalam feature jenis ini, biasanya unsur subjektivitas menonjol, karena biasanya penulisnya yang terlibat langsung dalam peristiwa/perjalanan itu mempergunakan “aku”, “saya”, atau “kami” (sudut pandang—point of view—orang pertama). Ambil contoh tentang perjalanan menunaikan ibadah haji. Perjalanan ke tanah suci itu bisa Anda tuangkan dalam sebuah tulisan bergaya feature yang menarik. Itu sebabnya, disarankan untuk membawa buku catatan kecil untuk menuliskan semua peristiwa yang dialami sebagai bahan penulisan. Pokoknya, sip deh.

· Feature sejarah. Yaitu tulisan tentang peristiwa masa lalu, misalnya peristiwa Keruntuhan Khilafah Islamiyah, sejarah tentang Istana al-Hamra dan benteng Granada. ‘Melongok’ kejayaan Islam di masa lalu. Sejarah tentang kekejaman tentara Salib saat membantai kaum muslimin, sejarah pertama kali Islam masuk ke Indonesia dan sebagainya. Banyak kok sejarah yang bisa kita tulis dengan jenis feature ini. Pokoknya asyik deh.

· Feature petunjuk praktis (tips), atau mengajarkan keahlian—how to do it. Misalnya tentang memasak, merangkai bunga, membangun rumah, seni mendidik anak, panduan memilih perguruan tinggi, cara mengendarai bajaj, teknik beternak bebek, seni melobi calon mertua dan sebagainya. 
